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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai keterampilan generik mahasiswa melalui
metode demontrasi pada mata kuliah Pendidikan Lingkungan Hidup. Penelitian dilakukan di Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Universitas Pakuan pada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dengan sampel
sebanyak 80 orang dalam 2 kelas. Keterampilan generik mahasiswa dijaring melalui instrumen berupa lembar
observasi dalam kegiatan kelompok dan digunakan pula tes keterampilan generik mahasiswa secara individu
melalui soal essai. Hasil penelitian menunjukan bahwa keterampilan generik mahasiswa adalah “cukup”.
Hal tersebut terlihat dari rata-rata keterampilan generik mahasiswa secara kelompok dan individu (73,06 %
dan 71,13%). Keterampilan generik dalam pengamatan langsung mahasiswa dalam kegiatan kelompok dan
individu adalah “baik” (78,90% dan 74,20%), keterampilan mahasiswa dalam kerangka logika di kegiatan
kelompok dan individu adalah “cukup” (67,23% dan 68,56%), keterampilan mahasiswa dalam mengetahui
sebab akibat dari suatu permasalahan yang ada di dalam kegiatan kelompok adalah “cukup” (70,45%)
sedangkan secara individu adalah “baik” (77,11%), keterampilan mahasiswa pemodelan dalam kegiatan
kelompok adalah “baik” (75,70%) sedangkan secara individu adalah “cukup” (56,90%), dan keterampilan
inferansi mahasiswa pada kegiatan kelompok dan individu adalah “cukup” (73,06% dan 71,13%). Respons
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan metode demonstrasi ini adalah positif. Pembelajaran dengan metode
demonstrasi bermanfaat bagi mahasiswa karena membantu dalam mempelajari PLH sehingga cocok untuk
diterapkan dalam pembelajaran PLH yang diharapkan dapat lebih bersifat aplikatif.

Kata kunci : Keterampilan generik, Metode demonstrasi, Pendidikan Lingkungan Hidup

ABSTRACT

The research is aimed at describing human generic skill through demonstration method in the subject of living
environment. It was conducted to 80 students from 2 classes of Primary School Teacher Training Department
at the Faculty of Teacher Training and Educational Sciences at Pakuan University. The students’ generic
skill was gained through an instrument which was an observational sheet when they did a group activity
and was also gained through an individual written test. The research result shows that the students’ generic
skill is “adequate. It can be seen from the mean score of the students’ generic skills both in group and also
individually (73.06 % and 71.13%). The generic skill which was directly observed in group and individually
can be categorized as “good” (78.90% and 74.20%), students’ skill in logical frame both in group and
individually was “adequate” (67.23% and 68.56%,), students’skill in knowing cause and effect of a problem in
group activity was “adequate” (70.45%) while individually was “good” (77.11%), students’skill in modeling
in group activity was “good” (75,70%) while individually was “adequate” (56.90%), and inference skill of the
students in both group and individually was “adequate” (73.06% and 71.13%). Students’ response through
the learning activity using demonstration method was positive. The learning using demonstration method is
advantageous for the students since it can help them learn living environment. Therefore, it is recommended to
apply the method in living environmental education class.
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PENDAHULUAN

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang
bernilai edukatif. Nilai edukatif mewarnai interaksi
yang terjadi antara pendidik dengan peserta didik.
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan, diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan
sebelum pengajaran yang dilakukan. Pendidik dengan
sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara
sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatunya
guna kepentingan pengajaran.Untuk itu pendidik
haruslah pandai dalam memilih dan menggunakan
metode-metode pembelajaran mana  yang akan
digunakan dan disesuaikan dengan materi yang akan
diberikan sesuai karakteristik peserta didik.Selain
kemampuan untuk mengaplikasi metode dan strategi
pembelajaran, dalam proses pelaksanaan tugas
pengajaran seorang pendidik harus memperhatikan
banyak hal. pemilihan media adalah sesuai dengan
tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin
dicapai. Salah satu metode yang efektif dalam proses
pembelajaran adalah metode demontrasi. Hamalik
(1986 56) menjelaskan bahwa demonstrasi
adalah percontohan atau pertunjukkan tentang cara
membuat atau melayani. Metode demonstrasi adalah
cara penyajian bahan pelajaran dengan meragakan
atau mempertunjukan kepada siswa proses, situasi
atau benda tertentu yang sedang dipelajari (Djamarah
2002 : 102). Hermawan mengatakan Demonstrasi
merupakan metode yang efektif. Sebab membantu
siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta atau data yang benar (Hermawan
2007 : 98 ). Disamping itu dalam Hermawan (2007
: 96) juga menyebutkan tentang kelebihan metode
demonstrasi sebagai berikut: a). Dapat membuat
pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih kongkret,
sehingga menghindari verbalisme (pemahaman
secara kata-kata atau kalimat) b). siswa lebih
mudah memahami apa yang dipelajari ¢). Proses
pengajaran lebih menarik d) siswa dirangsang untuk
aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan
kenyataan, dan mencoba melakukan sendiri.

Berdasarkan kelebihan di atas diharapkan
metode demontrasi ini juga dapat melatih peserta
didik agar dapat mempunyai salah satu keterampilan
harus dikuasainya yaitu keterampilan generik.
Keterampilan generik merupakan keterampilan
dasar yang dapat ditumbuhkan ketika peserta didik
menjalani proses belajar. Menurut Kamsah (2004),
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keterampilan generik merupakan keterampilan-
keterampilan yang dapat digunakan sebagai aplikasi
dari pengetahuan. Keterampilan atau kemampuan
generik dikenal pula dengan sebutan kemampuan
kunci, kemampuan inti (core skill /core ability),
kemampuan esensial, dan kemampuan dasar
(Rahman, 2008). Keterampilan generik antara
lain meliputi keterampilan: komunikasi, kerja tim,
pemecahan masalah, inisiatif dan usaha (initiative
and enterprise), merencanakan dan mengorganisasi,
menejemen  diri, keterampilan belajar, dan
keterampilan teknologi (Gibb, 2002). Menurut
Carrick [Institute for Learning and Teaching in
Higher Education (2007), keterampilan generik
yang dikaitkan dengan pendidikan universitas
melingkupi keterampilan tingkat tinggi dalam hal
komunikasi tertulis, komunikasi lisan, berpikir kritis
dan analitis, pemecahan masalah, bekerjasama,
belajar mandiri, melek informasi, keterampilan
interpersonal, serta etika dan nilai-nilai. Oleh karena
keterampilan generik relatif bebas dari disiplin ilmu,
maka keterampilan-keterampilan ini seharusnya
juga dimiliki oleh lulusan universitas.

Pendidikan  Lingkungan Hidup (PLH)
sebagai salah satu mata perkuliahan di program
studi pendidikan guru sekolah dasar. Mata kuliah
ini diadakan karena adany muatan lokal PLH di
sekolah. Diselenggarakannya mata kuliah ini juga
merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pemahaman dan kecintaan
masyarakat terhadap lingkungannya. Karena itu
untuk memahaminya diperlukan metode yang
sesuai dan mendukung dalam mengembangkan
keterampilan mahasiswa yang nantinya akan
menjadi guru di sekolah dasar. Berdasarkan
latarbelakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengetahui keterampilan generik mahasiswa dengan
metode demonstrasi pada mata kuliah Pendidikan
Lingkungan Hidup.

Adapun rumusan masalah pada penelitian
ini adalah“Bagaimanakah keterampilan generic
mahasiswa melalui metode demonstrasi pada
matakuliah Pendidikan Lingkungan Hidup?”.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) Memperoleh
gambaran mengenai keterampilan pengamatan
langsung mahasiswa melalui metode demonstrasi
pada pembelajaran PLH, (2) Memperoleh gambaran
mengenai keterampilan kerangka logika mahasiswa
melalui metode demonstrasi pada pembelajaran
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PLH(3) Memperoleh gambaran keterampilan sebab
akibat mahasiswa melalui metode demonstrasi pada
pembelajaran PLH, (4) Memperoleh gambaran
mengenai  keterampilan  pemodelan  melalui
metode demonstrasi pada pembelajaran PLH (5)
Memperoleh gambaran mengenai keterampilan
inferensi mahasiswa melalui metode demonstrasi
pada pembelajaran PLH (6) Mengetahui respon
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan metode
demonstrasi. Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran bagaimana menggunakan
metode demonstrasi dalam pembelajaran PLH
sehingga dapat melatih keterampilan generik
mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Penelitian dilakukan untuk membuat
pencandraan atau gambaran secara sistematis,
factual dan akurat mengenai fakta-fakta mengenai
keterampilan generic mahasiswa dalam pembelajaran

Pendidikan Lingkungan Hidup. Populasi dari

penelitian ini adalah seluruh keterampilan generic

mahasiswa Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

FKIP UNPAK, kemudian diambil sampel sebanyak

80 orang dengan teknik cluster random sampling.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini terdiri atas dua jenis data, yaitu data kualitatif
dan data kuantitatif. Pengumpulan data kualitatif
keterampilan generik mahasiswa yang terlihat
selama dalam kelompok menggunakan lembar
observasi, sedangkan untuk respon mahasiswa
diketahui dengan menggunakan angket. Adapun
data kuantitatif diperoleh melalui tes tertulis (essai)
untuk mengungkap keterampilan generik mahasiswa
secara individu

Setelah seluruh data di peroleh, maka
dilakukan pengolahan data (analisis data) dengan
rincian sebagai berikut:

1. Skor yang diperoleh dari rubrik penilaian lembar
observasi serta tes yang mencerminkanin dikator-
indikator keterampilan generik dikategorikan
berdasarkan persentasi skor perolehan mahasiswa
menurut Arikunto (1998: 246). Adapun
pengklasifikasian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1.Klasifikasi Keterampilan Generik
Mahasiswa berdasarkan Persentase Skor
Perolehan Mahasiswa

Persentase (%) Kategori
76-100 Baik
56-75 Cukup
40-55 Kurang baik
0-39 Tidak baik

(Arikunto, 1998:246)

Adapun rumus yang digunakan untuk
mengkategorikan keterampilan generik mahasiswa
digunakan rumus sebagai berikut:

Skor mahasiswa = skor jawaban mahasiswa x 100 %
skor ideal

2. Untuk melakukan penghitungan persentase
tanggapan mahasiswa yang diperoleh dari angket
digunakan rumus sebagai berikut:

Persentase ya = ) mahasiswa menjawab ya x 100 %

> mahasiswa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembelajaran PLH ini tidak semua
materi  menggunakan  metode  demonstrasi.
Adapun materi-materi yang menggunakan metode
demonstrasi dalam  proses  pembelajarannya
adalah materi Lingkungan Air, Lingkungan Udara,
Lingkungan Tanah, dan Sumber Daya Alam. Pada
materi Lingkungan Air didemonstrasikan proses
terjadinya peristiwa kondensasi dan pengaruh
asam serta suhu terhadap ikan mas, pada materi
Lingkungan Udara didemonstrasikan dampak hujan
asam terhadap tumbuhan dan bahan bangunan serta
dampak asap rokok terhadap jangkrik, pada materi
Lingkungan tanah didemontrasikan cara membuat
pupuk kompos, sedangkan untuk materi Sumber

Daya Alam didemonstrasikan cara sederhana
membuat listrik dari buah lemon.
Dalam pembelajaran dengan metode

demontrasi dosen terlebih dahulu menyampaikan
materi perkuliahan, kemudian mendemonstrasikan
kegiatan  yang akan  dipraktikan  diawali
dengan menjelaskan tujuan dari apa yang akan
didemontrasikan. Lalu  mengenalkan kepada
mahasiswa alat dan bahan yang akan digunakan,
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selanjutnya dosen memperagakan di depan
kelas langkah-langkah dalam percobaan. Selama
dosen memperagakan mahasiswa diminta untuk
memperhatikan dengan seksama. Setelah dosen
memperagakan, dosen meminta dari setiap kelompok
untuk kembali memperagakan di depan kelas dan
setelah mereka memperagakan dosen mengajukan
pertanyaan langsung kepada mahasiswa yang
berkaitan dengan yang telah mereka peragakan.
Pada saat ini keterampilan generik mahasiswa

secara berkelompok diamati dan dilakukan
penilaian dengan menggunakan lembar observasi.
Setelah semua kelompok secara bergantian

mendemonstrasikan, dosen bersama-sama dengan
mahasiswa membuat kesimpulan dari materi
perkuliahan yang telah dipelajari, dan bertanya
jawab untuk mengecek kembali pemahaman dari
mahasiswa. Kegiatan perkuliahan diakhiri dengan
tes formatif dengan menggunakan soal essai untuk
mengetahui keterampilan generik setiap individu
mahasiswa. Berikut ini rata-rata nilai keterampilan
generik mahasiswa.:

80,00%
78,00%
76,00%
74,00%

72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%
62,00%

60,00%

Pengamatan Kerangka Sebab Akibat | Pemodelan Inferensi
langsun Logika

|lPersenLaSe 78,90% 67,23% 70,45% 75,70% 73%

Gambar 1. Persentase Keterampilam Generik
Mahasiswa secara Kelompok

Berdasarkan gambar 1 di dapatkan
bahwa persentase keterampilan mahasiswa secara
kelompok dalam pengamatan langsung lebih tinggi
(78,90 %) dan persentase terendah adalah kerangka
logika (67,23%). Dengan rata-rata perolehan
persentase keterampilan generik dalam kategori
cukup (73,06%). Hal ini ternyata berbeda dengan
persentase keterampilan generik mahasiswa secara
individu. Persentase tertinggi yaitu keterampilan
inferemsi  (78,90%) sedangkan keterampilan
pemodelan dengan persentase terendah (56,90%)
dan rata-rata persentase yaitu 71,1% dalam ketegori
sedang seperti pada gambar 2 di bawah ini :
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80,00%

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Pengamatan Kerangka
langsun, Logika

|lPresenLaSe 74,20% 68,56% 77,11% 56,90% 78,90%

Sebab Akibat Pemodelan Inferensi

Gambar 2. Persentase Keterampilan Generik
Mahasiswa secara Individu

Berdasarkan data pada gambar 1 dan 2
pembelajaran dengan metode demonstrasi telah
dapat melatih keterampilan generik mahasiswa
walaupun rata-rata persentase dalam kategori
cukup (73,06% dan 71,13%). Hal ini disebabkan
pada pembelajaran dengan menggunakan metode
demontrasi mahasiswa diminta untuk mengamati
dengan cermat apa yang didemonstrasikan oleh
dosen, lalu kemudian diminta kembali secara
berkelompok untuk memperagakannya kembali.
Dengan ini mahasiswa tidak hanya memperhatikan
saja tapi juga ikut dirangsang untuk berlatih
keterampilan yang mereka. Sudjana berpendapat
(2008: 154) bahwa proses pembelajaran harus
dipandang sebagai stimulus yang dapat menantang
untuk melakukan kegiatan belajar sedangkan
Purwanto (2002: 84) menyatakan bahwa belajar
sebagai suatu hasil latihan atau pengalaman.

Disamping memperagakan kembali yang
dilakukan oleh dosen, mahasiswa pun berdiskusi
mengenai berbagai pertanyaan yang ditanyakan
oleh dosen berkaitan dengan apa yang sudah
diperagakannya. Pada saat inilah satu dengan yang
lain antar anggota kelompok saling bekerjasama
bertukar pikiran. Selain itu dengan lebih banyak
berdiskusi , memungkinkan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan penalaran, pemikiran
kritis dan kreatif, serta kemampuan memberikan
pertimbangan dan penilai (Munandar, 1999: 84).
Pendidik sebagai fasilitator harus bersifat terbuka
dan menerima gagasan-gagasan dari semua
siswa. Sebagai fasilitator pendidik harus berusaha
menghilangkan ketakutan dan kecemasan peserta
didik yang menghampat pemikiran dan pemecahan
masalah secara kreatif. Peran pendidik sebagai
fasilitator membantu menciptakan suasana kelas
yang aman dimana peserta didik merasa dirinya
diterima dan dihargai. Hal ini salah satu pendorong
berkembangnya berbagai keterampilan (Munandar,
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1999: 81). Sebagaimana dikemukakan oleh
Meyers (Tiwari et al., 2000: 2) bahwa lingkungan
belajar yang kondusif dalam pengembangan berpikir
kritis akan menstimulus minat siswa, menciptakan
diskusi yang bermakna, menyampaikan pemikiran
dan pandangan terhadap yang lain, dan menciptakan
suasana yang mendukung dan terpercaya.
Belajar berpikir yang baik ikut meningkatkan
daya mengingat, kalau mahasiswa tidak dilatih
berpikir kritis, maka pembelajaran di sekolah
kurang bermakna bagi mahasiswa kerena tidak
menghasilkan perkembangan yang maksimal.
Sebagaimana yang diungkapkan Ausubel (Winkel,
1996: 361) bahwa belajar bermakna hasilnya
lebih berakar, dan berguna dalam meningkatkan
kemampuan bernalar mahasiswa. Untuk dapat
menciptakan suatu pembelajaran yang bermakna,
dapat dilakukan dengan mengarahkan mahasiswa
pada suatu kemampuan untuk dapat mengkonstruk
pengetahuannya. Dengan demikian maka
mahasiswa dituntut untuk dapat lebih aktif dalam

pembelajarannya. Disamping itu dikemukakan
oleh Adisendjaja (2010:6) bahwa dalam proses
pembelajarannya, PLH jangan dijadikan sebagai

topik hafalan tetapi harus dikaitkan dengan dunia
nyata yang dihadapinya sehari-hari (kontekstual).

Dan dalam metode demontrasi
mahasiswa diminta untuk memperhatikan apa
yang didemonstrasikan oleh dosen, kemudian
memperagakaanya untuk diselanutnya dilakukan
tanya jawab dengan demikian kemampuan
berfikir mahasiswa terlatih. Sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Hartono (2006) untuk
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi
keterampilan generik, pembelajaran harus memiliki
karakteristik-karakteristik: (1) mengkondisikan
siswa untuk aktif berpikir, (2) terjadi layanan
bimbingan individual, (3) memanfaatkan keunggulan
komputer.

Adapun respon mahasiswa terhadap
pembelajar dengan metode demontrasi sebagian
besar menyatakan respon positif. Sebagain besar dari
mereka sepakat bahwa pembelajaran dengan metode
demonstrasi dapat meningkatkan keterampilan
generik mereka dan pembelajaran berlangsung
menyenangkan, seperti yang terdapat pada gambar
3 di bawah ini :

100,00%

90,00%

80,00%

70,00%

60,00%

50,00% mYa

40,00% H Tidak

30,00%

20,00%
10,00% ! B
0,00% T

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Gambar 3. Grafik Respon Mahasiswa terhadap
Metode Demonstrasi

Keterangan :

1 Apakah kamu menyukai mata kuliah PLH?

2 Menurut kamu, apakah mata kuliah PLH penting
untuk diajarkan?

Apakah menurut kamu mata kuliah PLH sulit
dipahami?

4 Apakah metode pembelajaran yang biasa
diterapkan oleh dosen pada pembelajaran PLH
adalah ceramah?

5 Jika tidak, Apakah kamu pernah melakukan
kegiatan pembelajaran dengan metode demontrasi
sebelumnya?

6  Apakah kamu pernah melakukan kegiatan
observasi lapangan?

7  Apakah kamu merasa senang dengan metode
pembelajaran demonstrasi melalui kegiatan
pemodelan cara praktikum seperti yang telah
dilakukan?

8  Apakah kamu pernah mendemonstrasikan hasil
diskusi kelompokmu ?

9  Apakah kegiatan-kegiatan tersebut membantu
kamuuntuk mempelajari PLH?

10  Apakah pembelajaran tersebut melatih kamuuntuk
memiliki berbagai keterampilan generik ?

11 Apakah kamu merasa sulit untuk dalam
mendemostrasikan kegiatan hasil diskusimu ?

12 Apakah kamu menghadapi kesulitan dalam
mencari alasan atau sebab-akibat dari hasil
demontrasi ?

13 Apakah kamu mudah dalam membuat kesimpulan
dari hasil yang telah didemonstrasikan ?

14 Apakah menurut kamu kegiatan tersebut
bermanfaat bagi kamu?

15 Apakah kegiatan pembelajaran tersebut cocok
untuk diterapkan pada pembelajaran PLH?

Respon positif mereka disebabkan karena

dengan metode demontrasi mahasiswa mempunyai
pengalaman belajar yang mengasyikan. Pengalaman
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belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat
penting, makin aktif siswa secara intelektual,
manual, dan sosial, tampaknya makin bermakna
pengalaman belajar siswa (Rustaman, 2003:87).
Lebih lanjut Meyers (Tiwari et al., 2000: 2)
mengemukakan bahwa minat siswa sangat penting
untuk memfokuskan perhatian mereka, dan hal ini
dapat muncul melalui pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada masalah. Melibatkan
mahasiswa dalam proses diskusi hal ini menjadikan
keterampilan sebab akibat dan inferansi mahasiswa
terasah karena mahasiswa dapat mencari tahu
berbagai hal tidak hanya dari dosen sebagai pengajar
tetapi dia bisa dapatkan juga dari teman sebaya,
sedangkan dengan mengalami langsung proses
pembelajaran secara aktif mahasiswa menjadi lebih
terampil dalam mengasah keterampilan generik
mereka. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Hermawan (2007 : 96) bahwa kelebihan metode
demonstrasi yaitu: a). Dapat membuat pengajaran
menjadi lebih jelas dan lebih kongkret, sehingga
menghindari verbalisme (pemahaman secara kata-
kata atau kalimat) b). siswa lebih mudah memahami
apa yang dipelajari c). Proses pengajaran lebih
menarik d) siswa dirangsang untuk aktif mengamati,
menyesuaikan antara teori dengan kenyataan, dan
mencoba melakukan sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa keterampilan generik mahasiswa
melalui melalui metode demonstrasi adalah “cukup”.
Hal tersebut terlihat dari rata-rata keterampilan
generik mahasiswa secara kelompok dan individu
(73,06% dan  71,13%). Dari kelima indikator
keterampilan yang diukur dapat disimpulkan bahwa
secara individu keterampilan inferensimendapatkan
persentase tertinggi yaitu 78,90 dengan kategori
“baik” dan secara kelompok persentase tertinggi
yaitu keterampilan pengamatan langsung yaitu
78,90% dengan kategori baik.
Respons mahasiswa terhadap pembelajaran dengan
metode demonstrasi ini adalah positif. Pembelajaran
melalui metode demonstrasi bermanfaat bagi
mahasiswa karena membantu mahasiswa dalam
mempelajari PLH sehingga cocok untuk diterapkan
dalam pembelajaran PLH yang diharapkan dapat
lebih bersifat aplikatif.
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SARAN

Sebagai saran untuk penelitian selanjutnya yang

relevan, maka peneliti menyarankan beberapa hal

yang harus diperhatikan, antara lain yaitu:

1. Untuk dosen pembelajaran dengan metode
demonstrasi hendaknya secaraberkesinambungan
dapat dilaksanakan pada materi lain dengan
modifikasi atau variasi lainnya. Hal tersebut
selain untuk meningkatkan aktivitas mahasiswa
dalam pembelajaran, juga sebagai sarana untuk
melatih keterampilan generik bagi mahasiswa.

2. Bagi mahasiswa untuk dapat memudahkan
dalam melakukan pembelajaran dengan metode
demonstrasi, hendaknya mahasiswa dapat
mencari lebih banyak informasi mengenai suatu
permasalahan pada materi yang dipelajari,
sehingga akan lebih membantu dalam menemukan
solusi dari suatu permasalahan dan akan lebih
membantu dalam penguasaan indikator-indikator
di dalam keterampilan generik. Selain itu,
mahasiswa sebaiknya lebih teliti dan cermat
dalam membaca serta memahami soal, sehingga
mahasiswa dapat menjawab secara spesifik sesuai
dengan apa yang ditanyakan pada soal tersebut.

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam menerapkan
pembelajaran dengan metode demonstrasi untuk
dapat mengembangkan berbagai instrumen untuk
indikator-indikator lainnya keterampilan generik
secara lebih spesifik.
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